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Abstrak

Struktur organisasi yang tidak efisien menjadi tantangan besar dalam pengembangan industri
kreatif di tingkat lokal. Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan struktur organisasi komunitas
industri kreatif melalui pendekatan teori organisasi modern dalam konteks program pengabdian
masyarakat. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan partisipatif dengan intervensi
langsung berupa pelatihan, pemetaan struktur, serta pembentukan sistem kerja yang adaptif. Hasil
menunjukkan perubahan signifikan dalam efisiensi koordinasi, produktivitas, dan keberlanjutan
program kerja. Dampak sosial berupa peningkatan kepercayaan publik terhadap komunitas,
partisipasi aktif anggota, serta kemampuan komunitas dalam menjalin kemitraan strategis.
Temuan ini mengindikasikan pentingnya integrasi pendekatan modern dalam revitalisasi
kelembagaan komunitas kreatif.

Abstract

Inefficient organizational structures remain a major challenge for the development of local
creative industries. This study aims to optimize the organizational structure of creative industry
communities by applying modern organizational theory within a community service framework.
The research employs participatory action research with direct interventions such as training,
structural mapping, and the development of adaptive work systems. The results indicate a
significant improvement in coordination efficiency, productivity, and program sustainability.
Social impacts include increased public trust, active member participation, and enhanced
community capacity to build strategic partnerships. These findings highlight the importance of
integrating modern organizational approaches in revitalizing creative institutional communities.
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PENDAHULUAN

Industri kreatif merupakan salah satu sektor ekonomi yang terus mengalami
pertumbuhan signifikan karena berakar pada potensi budaya lokal, inovasi, dan
keterampilan individu. Kontribusi sektor ini terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional maupun regional menunjukkan peningkatan yang konsisten, terutama dalam
bidang desain, kuliner, kriya, dan media digital. Namun, di balik potensi yang besar
tersebut, berbagai komunitas pelaku industri kreatif masih menghadapi hambatan
struktural internal seperti lemahnya sistem koordinasi, tumpang tindih peran, serta
ketidakjelasan arah kerja organisasi. Hambatan-hambatan ini berdampak langsung
terhadap efektivitas program, daya saing produk, dan keberlanjutan kegiatan komunitas
kreatif. Menurut Wahyuni (2023), tantangan terbesar komunitas kreatif di daerah adalah
minimnya kapasitas kelembagaan dan tidak adaptifnya struktur organisasi terhadap
perubahan pasar dan teknologi.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan industri kreatif tidak hanya
ditentukan oleh ide-ide inovatif atau keterampilan teknis semata, tetapi juga sangat
bergantung pada sistem organisasi yang efisien, fleksibel, dan mampu mengelola sumber
daya secara optimal. Teori organisasi modern menawarkan pendekatan struktural yang
lebih adaptif, dinamis, dan terbuka terhadap kolaborasi lintas sektor. Pendekatan ini tidak
lagi hanya berfokus pada hierarki birokratis, tetapi menekankan pentingnya struktur
organik, desentralisasi keputusan, dan mekanisme kerja berbasis proyek atau tim lintas
fungsi. Menurut Kurniawati (2022), organisasi modern pada sektor kreatif idealnya
berbentuk struktur adhocracy yang mendukung inovasi, kecepatan adaptasi, serta respons
terhadap perubahan kebutuhan pasar. Penerapan teori ini memungkinkan komunitas
kreatif mengembangkan pola manajemen yang lebih kontekstual dan partisipatif.

Upaya optimalisasi struktur organisasi melalui teori organisasi modern menjadi
sangat relevan dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, terutama di komunitas

pelaku industri kreatif berbasis lokal. Kegiatan pengabdian dapat menjadi ruang
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intervensi untuk mengenalkan struktur organisasi modern melalui pelatihan,
pendampingan, serta fasilitasi sistem manajemen berbasis teknologi digital. Proses ini
tidak hanya meningkatkan kapasitas manajerial komunitas, tetapi juga memperkuat
kohesi sosial dan memperluas jejaring kemitraan. Menurut Rizaldi (2023), program
pengabdian masyarakat yang mengintegrasikan unsur teori organisasi dan teknologi
digital memiliki pengaruh positif terhadap keberdayaan komunitas, khususnya dalam
aspek produktivitas dan kolaborasi. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat
bukan sekadar bentuk transfer ilmu, melainkan juga media transformasi kelembagaan.

Komunitas industri kreatif di tingkat akar rumput umumnya terbentuk secara
organik dengan struktur informal yang belum terstandarisasi. Ketika komunitas tumbuh,
tantangan pengelolaan semakin kompleks dan menuntut adanya struktur organisasi yang
mampu menampung dinamika tersebut. Dalam praktiknya, banyak komunitas yang gagal
mempertahankan keberlanjutan karena konflik internal, kebingungan pembagian peran,
dan lemahnya tata kelola. Teori organisasi modern mendorong adanya kejelasan visi,
struktur kerja kolaboratif, serta penggunaan sistem digital untuk mempercepat
komunikasi dan pengambilan keputusan. Studi oleh Lestari (2024) menunjukkan bahwa
komunitas kreatif yang mereformasi strukturnya berdasarkan prinsip organisasi modern
mengalami peningkatan efisiensi sebesar 35% dalam pelaksanaan program kerja selama
setahun terakhir. Fakta ini menguatkan pentingnya reformulasi struktur organisasi dalam
rangka meningkatkan kinerja komunitas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan struktur organisasi komunitas
pelaku industri kreatif melalui pendekatan teori organisasi modern dalam kerangka
program pengabdian masyarakat. Fokus utama penelitian ini adalah pada intervensi
berbasis pelatihan dan pendampingan, dengan harapan dapat membentuk sistem
organisasi yang lebih adaptif, efisien, dan berorientasi pada kolaborasi strategis.
Intervensi yang dilakukan mencakup pemetaan struktur kerja, pelatihan kepemimpinan
partisipatif, dan digitalisasi manajemen. Tujuan akhir dari kegiatan ini tidak hanya untuk
memperkuat struktur internal komunitas, tetapi juga untuk mendorong dampak sosial
berupa peningkatan partisipasi masyarakat, terbentuknya jejaring kemitraan, serta

penguatan peran komunitas kreatif dalam pembangunan lokal yang berkelanjutan.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan Partisipatory Action Research (PAR),

yaitu metode riset yang menekankan pada keterlibatan langsung peneliti bersama
masyarakat dalam merancang, melaksanakan, dan merefleksikan perubahan yang
diharapkan. Pendekatan ini dipilih karena relevan dengan tujuan penelitian yang
berorientasi pada intervensi nyata terhadap struktur organisasi komunitas industri kreatif.
Subjek penelitian adalah komunitas pelaku industri kreatif berbasis kriya dan desain lokal
yang tergabung dalam satu forum usaha Bersama pada sebuah desa di kabupaten Bekasi.
Kegiatan dilaksanakan dalam kerangka program pengabdian masyarakat yang mencakup
tahap perencanaan, pelaksanaan intervensi, dan evaluasi dampak. Proses perencanaan
dimulai dengan identifikasi kebutuhan melalui wawancara mendalam dan observasi
lapangan. Hasil identifikasi digunakan untuk merancang intervensi berupa pelatihan
manajemen organisasi modern, pemetaan ulang struktur organisasi, serta penyusunan
SOP berbasis teknologi digital. Implementasi kegiatan berlangsung selama tiga bulan
dalam bentuk workshop, diskusi kelompok terfokus (FGD), serta mentoring harian
melalui platform daring dan kunjungan langsung.

Intervensi diarahkan untuk membentuk struktur organisasi komunitas yang lebih
adaptif, efisien, dan kolaboratif, dengan mengadopsi prinsip-prinsip teori organisasi
modern seperti adhocracy, struktur matriks, dan kerja tim lintas fungsi. Seluruh proses
didokumentasikan dalam bentuk jurnal kegiatan, video reflektif, dan laporan partisipatif
dari anggota komunitas sebagai bentuk triangulasi data. Evaluasi dampak dilakukan
secara kualitatif dan kuantitatif melalui kuesioner kepuasan anggota, wawancara
evaluatif, dan analisis kinerja organisasi pra dan pasca intervensi. Penelitian ini
mengutamakan prinsip kolaborasi, kontekstualisasi, dan keberlanjutan. Oleh karena itu,
setiap tahapan dilakukan dengan prinsip inklusif dan adaptif terhadap nilai-nilai lokal dan
budaya kerja komunitas. Tujuan akhir dari metode ini adalah menciptakan transformasi
kelembagaan yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berdampak pada meningkatnya
kesadaran organisasi, semangat partisipasi anggota, dan terbentuknya sistem kerja

komunitas yang berorientasi pada kolaborasi lintas sektor secara berkelanjutan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Penambahan Elemen Implementasi dalam Optimalisasi Struktur Organisasi

Optimalisasi struktur organisasi komunitas industri kreatif tidak dapat dilakukan
secara instan tanpa adanya elemen implementasi yang dirancang secara sistematis dan
kontekstual. Penelitian ini menambahkan beberapa elemen penting dalam tahap
implementasi intervensi, seperti pelatihan manajemen organisasi berbasis teori modern,
simulasi struktur kerja kolaboratif, dan pembentukan sistem komunikasi berbasis
teknologi digital. Penambahan elemen-elemen ini bertujuan untuk menjawab
permasalahan struktural yang selama ini melemahkan efektivitas organisasi komunitas,
seperti tumpang tindih peran, minimnya koordinasi lintas divisi, dan ketidakteraturan alur
kerja. Menurut Lestari (2022), keberhasilan restrukturisasi organisasi komunitas sangat
bergantung pada adanya tahapan implementasi yang melibatkan partisipasi aktif seluruh
anggota, serta pendekatan yang tidak hanya teoritis tetapi juga aplikatif. Implementasi
menjadi jembatan penting untuk menerjemahkan konsep teori organisasi modern menjadi
praktik nyata di lingkungan kerja komunitas.

Pelatihan intensif yang dilakukan sebagai bagian dari implementasi difokuskan
pada penguatan kapasitas individu dalam memahami prinsip-prinsip dasar organisasi
modern, seperti keterbukaan informasi, desentralisasi pengambilan keputusan, dan
fleksibilitas struktur. Dalam sesi pelatihan, anggota komunitas dikenalkan dengan
beberapa model struktur organisasi seperti adhocracy dan struktur matriks, yang dinilai
lebih sesuai dengan sifat dinamis dan inovatif dari industri kreatif. Peserta juga diajak
menyusun ulang bagan organisasi yang sebelumnya hierarkis menjadi lebih kolaboratif
dan fungsional. Menurut Ramadhani (2023), penerapan pelatihan berbasis simulasi peran
dalam pengembangan organisasi terbukti meningkatkan pemahaman dan kesiapan
anggota dalam menghadapi perubahan struktur. Melalui kegiatan ini, komunitas tidak
hanya memahami konsep, tetapi juga mulai membangun kesadaran bersama bahwa
keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh seberapa efektif setiap individu
menjalankan perannya secara terstruktur dan terhubung.

Simulasi struktur kerja menjadi elemen penting lainnya dalam implementasi
karena membantu anggota komunitas memahami bagaimana struktur baru akan
diterapkan dalam konteks aktivitas mereka sehari-hari. Kegiatan simulasi ini dirancang
menyerupai aktivitas nyata komunitas, mulai dari perencanaan produksi, promosi, hingga

pelaksanaan kegiatan pameran produk. Tujuan dari simulasi ini adalah memastikan
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bahwa setiap anggota tidak hanya paham secara konseptual, tetapi juga memiliki
pengalaman praktis dalam mengoperasikan sistem organisasi yang baru. Simulasi ini juga
mengungkap sejumlah hambatan potensial yang belum terlihat dalam perencanaan awal,
seperti kurangnya kesiapan individu tertentu untuk memegang fungsi ganda atau
lemahnya koordinasi antarbagian. Menurut Yuliana (2024), proses simulasi dalam
restrukturisasi organisasi memiliki nilai strategis dalam mendeteksi titik-titik lemah
sebelum penerapan penuh dilakukan, sehingga memungkinkan penyesuaian yang lebih
presisi dan partisipatif.

Digitalisasi komunikasi organisasi menjadi elemen implementasi tambahan yang
tidak dapat diabaikan dalam optimalisasi struktur. Sebagian besar komunitas industri
kreatif di wilayah pedesaan belum terbiasa menggunakan sistem koordinasi berbasis
teknologi, sehingga dibutuhkan proses adaptasi yang bertahap namun terarah. Dalam
kegiatan ini, komunitas diperkenalkan dengan penggunaan platform kolaboratif daring
seperti Trello dan Google Workspace untuk mendokumentasikan alur kerja, penugasan,
serta evaluasi. Tujuannya adalah membangun transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi
dalam pengelolaan kerja tim. Menurut Prasetyo (2023), komunitas yang berhasil
mengintegrasikan sistem digital dalam manajemen organisasi menunjukkan peningkatan
produktivitas dan penurunan konflik internal akibat miskomunikasi. Penerapan sistem
digital ini bukan hanya menjawab tantangan efisiensi, tetapi juga menjadi fondasi penting
untuk memperluas jejaring kerja komunitas di masa depan.

Evaluasi dari proses implementasi menunjukkan bahwa keberhasilan optimalisasi
struktur organisasi sangat bergantung pada kecermatan dalam menambahkan elemen-
elemen implementatif yang relevan dengan karakteristik komunitas. Proses ini tidak
hanya membentuk struktur organisasi yang baru, tetapi juga mentransformasi cara
berpikir dan bekerja para anggotanya. Dari sekadar organisasi berbasis relasi personal,
komunitas berkembang menjadi sistem kerja kolektif yang berbasis fungsi, tanggung
jawab, dan tujuan yang terukur. Menurut Sukmawati (2022), salah satu indikator
keberhasilan implementasi adalah munculnya rasa kepemilikan kolektif terhadap
perubahan, yang tercermin dari peningkatan inisiatif anggota dalam menjalankan
program tanpa ketergantungan pada pemimpin tunggal. Elemen-elemen implementasi

yang dirancang secara kontekstual ini telah mendorong terbentuknya sistem organisasi
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komunitas yang lebih siap menghadapi tantangan pertumbuhan, kolaborasi, dan inovasi

dalam lanskap industri kreatif yang terus berkembang.

2. Efektivitas Pendekatan Intervensi dalam Program Pengabdian Masyarakat

Pendekatan intervensi dalam kegiatan pengabdian masyarakat telah menjadi
strategi yang sangat efektif dalam mendorong perubahan struktural pada komunitas
berbasis ekonomi kreatif. Dalam konteks ini, intervensi dilakukan secara partisipatif
melalui perancangan program yang melibatkan komunitas sejak tahap perencanaan
hingga evaluasi. Peneliti dan pelaksana pengabdian tidak berposisi sebagai instruktur
tunggal, melainkan sebagai fasilitator perubahan yang mendorong kolaborasi serta
inisiatif dari anggota komunitas. Proses ini memungkinkan terciptanya ruang belajar yang
kontekstual dan inklusif, di mana pengetahuan lokal tidak dikesampingkan, tetapi justru
diintegrasikan dalam rancangan intervensi. Hasil yang dicapai dari pendekatan ini
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kesadaran organisasi, semangat kerja sama,
serta efektivitas komunikasi internal komunitas. Menurut Prasetya (2023), intervensi
berbasis kolaborasi dalam pengabdian masyarakat terbukti mampu menurunkan resistensi
terhadap perubahan dan meningkatkan komitmen terhadap tujuan bersama.

Model intervensi dalam penelitian ini dirancang dengan mempertimbangkan
karakteristik sosial budaya komunitas sasaran, termasuk struktur relasi sosial yang cair,
peran tokoh lokal, serta tingkat literasi organisasi. Intervensi tidak hanya berfokus pada
pengenalan struktur organisasi modern secara konseptual, tetapi juga disusun dalam
bentuk praktik langsung melalui simulasi peran, studi kasus, dan pembentukan tim kerja
berbasis fungsi. Pendekatan ini terbukti lebih efektif dibandingkan dengan metode
ceramah atau pelatihan satu arah, karena memungkinkan peserta mengalami sendiri
dinamika organisasi yang ingin dibangun. Menurut Latifah (2022), model intervensi
berbasis pengalaman langsung meningkatkan retensi materi hingga 65% lebih tinggi
dibandingkan pendekatan teoritis konvensional. Penerapan metode ini pada komunitas
industri kreatif menghasilkan peningkatan kesadaran struktural, di mana anggota
komunitas mulai memahami pentingnya pembagian tugas yang jelas, pengambilan
keputusan kolektif, serta sistem evaluasi berkala.

Fleksibilitas dalam pelaksanaan intervensi menjadi faktor kunci lain yang

menentukan efektivitas program. Peneliti menerapkan prinsip adaptif terhadap perubahan
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dinamika lapangan, seperti perubahan jadwal komunitas, tingkat kesiapan peserta, serta
kendala teknis yang mungkin muncul selama proses berlangsung. Kegiatan intervensi
dirancang dalam bentuk modular, sehingga dapat dipecah menjadi sesi-sesi yang
disesuaikan dengan ritme kerja komunitas. Pendekatan ini dinilai mampu menjaga
kontinuitas proses pembelajaran tanpa mengganggu aktivitas utama pelaku industri
kreatif. Menurut Wibowo (2024), intervensi yang fleksibel dan responsif terhadap
kebutuhan lapangan lebih efektif dalam mendorong partisipasi aktif komunitas dan
menghasilkan perubahan jangka panjang. Efektivitas pendekatan ini juga tercermin dari
meningkatnya keterlibatan anggota dalam menyusun agenda kerja komunitas serta
kemauan mereka untuk menerapkan struktur kerja baru secara mandiri.

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berlapis untuk mengukur dampak dari
pendekatan intervensi yang digunakan. Evaluasi formatif dilakukan di setiap akhir sesi
melalui diskusi reflektif dan lembar umpan balik, sedangkan evaluasi sumatif
dilaksanakan pada akhir program dengan menggunakan indikator kinerja organisasi
seperti kejelasan struktur, alur komunikasi, produktivitas kerja tim, dan keberfungsian
sistem dokumentasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 82% peserta merasa struktur
organisasi baru yang dikenalkan melalui program ini lebih relevan dan efisien
dibandingkan struktur sebelumnya. Sebanyak 75% peserta juga melaporkan peningkatan
dalam kejelasan peran dan tanggung jawab kerja. Temuan ini sejalan dengan hasil studi
Nuraini (2023) yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis partisipasi dan evaluasi
berkelanjutan mampu meningkatkan efektivitas perubahan kelembagaan pada komunitas
lokal secara signifikan. Melalui proses evaluasi ini, program pengabdian tidak hanya
menghasilkan data kualitatif tentang perubahan sikap dan pengetahuan, tetapi juga bukti
kuantitatif atas efektivitas intervensi.

Transformasi yang dihasilkan dari pendekatan intervensi ini tidak berhenti pada
perubahan struktur semata, tetapi juga meluas pada cara komunitas memaknai kerja
kolektif dan kepemimpinan. Banyak peserta yang awalnya enggan terlibat dalam
pengambilan keputusan kini mulai aktif memberikan masukan dan menyampaikan
pendapat dalam forum komunitas. Kepemimpinan tidak lagi terpusat pada satu orang,
melainkan mulai bergeser menjadi sistem kepemimpinan kolektif berbasis fungsi. Ini
menunjukkan bahwa pendekatan intervensi dalam program pengabdian masyarakat tidak

hanya menciptakan perubahan teknis, tetapi juga membentuk transformasi nilai dan
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budaya organisasi. Menurut Handayani (2022), penguatan nilai kolektif dan kesadaran
struktural adalah hasil tertinggi dari proses intervensi sosial yang efektif. Hasil ini
menunjukkan bahwa intervensi bukan sekadar instrumen penyuluhan, tetapi merupakan

strategi transformasi sosial yang berkelanjutan dan bermakna bagi komunitas sasaran.

3. Hasil Transformasi Struktural dan Dampak Sosial terhadap Komunitas Kreatif
Transformasi struktural yang terjadi dalam komunitas industri kreatif sebagai
hasil dari implementasi teori organisasi modern menunjukkan perubahan signifikan baik
dari aspek teknis organisasi maupun budaya kerja internal. Komunitas yang sebelumnya
beroperasi secara informal dan tidak terstruktur mulai membentuk pola kerja yang
sistematis, dengan pembagian peran yang jelas serta alur komunikasi yang tertata. Bagan
struktur organisasi yang disusun berdasarkan prinsip kerja fungsional dan kolaboratif
mampu mengurangi konflik peran, mempercepat proses pengambilan keputusan, serta
memperkuat koordinasi antarunit kerja. Menurut Kurniawan (2022), struktur organisasi
yang fleksibel namun fungsional dalam komunitas kreatif dapat meningkatkan kapasitas
adaptasi terhadap tuntutan pasar dan inovasi. Efek langsung dari restrukturisasi ini juga
terlihat dalam meningkatnya produktivitas komunitas, baik dalam kuantitas maupun
kualitas output kreatif yang dihasilkan. Proses kerja yang sebelumnya terhambat oleh
dominasi informal dan kebingungan peran kini menjadi lebih terarah, sehingga setiap
anggota merasa memiliki kontribusi nyata terhadap pencapaian tujuan bersama.
Perubahan struktur organisasi turut mendorong perubahan dalam pola relasi
antaranggota komunitas yang sebelumnya bersifat hirarkis menjadi lebih setara dan
partisipatif. Anggota yang dulu pasif dan bergantung pada satu atau dua figur pemimpin
mulai menunjukkan inisiatif dalam mengusulkan program, menyelesaikan permasalahan
internal, serta menjalin kolaborasi lintas divisi. Situasi ini mencerminkan terjadinya
perubahan nilai sosial dalam komunitas, dari ketergantungan menuju kemandirian
kolektif. Menurut Safitri (2023), transformasi struktural dalam komunitas akan berhasil
apabila dibarengi dengan penguatan kapasitas sosial berupa kepercayaan, komunikasi
terbuka, dan saling menghargai antarpihak. Dalam kasus komunitas yang diteliti, terlihat
bahwa pendekatan struktural mampu menciptakan ruang-ruang baru untuk dialog dan

interaksi produktif, yang pada akhirnya memperkuat ikatan sosial dan kohesi tim.
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Komunitas tidak lagi terfokus pada figur sentral, tetapi bergerak sebagai sistem yang
saling menopang berdasarkan fungsi dan keahlian masing-masing anggota.

Transformasi struktural ini juga memicu dampak sosial yang lebih luas, terutama
dalam membentuk identitas kolektif baru sebagai komunitas yang profesional, inovatif,
dan berorientasi pada kolaborasi. Identitas ini menjadi modal sosial yang kuat ketika
komunitas berhadapan dengan pihak eksternal, seperti pemerintah desa, mitra bisnis, dan
lembaga pendukung lainnya. Citra komunitas sebagai kelompok kreatif yang terorganisir
dengan baik membuat mereka lebih mudah mendapat akses terhadap program-program
pemberdayaan, pelatihan lanjutan, serta peluang kemitraan ekonomi. Menurut
Ardiansyah (2024), struktur organisasi yang kuat dalam komunitas menjadi faktor
pendorong utama meningkatnya legitimasi sosial dan akses terhadap sumber daya dari
luar. Dalam praktiknya, komunitas mulai dipercaya untuk mengelola event tingkat lokal,
mendapatkan kesempatan promosi produk ke tingkat regional, bahkan merancang
kolaborasi antar komunitas lintas kabupaten. Kepercayaan ini bukan hanya hasil dari
prestasi individual, melainkan cerminan dari sistem organisasi yang berjalan secara
konsisten dan akuntabel.

Dampak sosial lainnya terlihat pada peningkatan kapasitas anggota komunitas
dalam hal literasi organisasi, kepemimpinan kolektif, dan kesadaran terhadap
keberlanjutan komunitas. Banyak anggota yang semula hanya terlibat dalam kegiatan
produksi kini mulai memahami pentingnya perencanaan jangka panjang, pembagian
tugas yang seimbang, serta evaluasi kinerja. Beberapa individu bahkan menunjukkan
perkembangan peran menjadi fasilitator internal dan mentor bagi anggota baru. Menurut
Yuliani (2023), peningkatan peran anggota dalam aspek struktural dan sosial menjadi
indikator penting bahwa transformasi organisasi telah menyentuh dimensi keberdayaan
individu. Dalam konteks ini, perubahan struktur bukan hanya soal pembagian fungsi,
tetapi juga proses pembelajaran sosial yang memperkuat identitas dan peran individu
dalam komunitas. Peningkatan kapasitas ini juga berdampak pada regenerasi
kepemimpinan, di mana munculnya figur-figur baru dalam struktur organisasi
menciptakan dinamika yang lebih sehat dan demokratis dalam pengambilan keputusan.

Keseluruhan dampak dari transformasi struktural dan sosial ini menunjukkan
bahwa pendekatan intervensi yang dirancang dengan mempertimbangkan konteks lokal

dan karakteristik komunitas mampu menghasilkan perubahan yang berkelanjutan.
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Perubahan tidak hanya terjadi dalam kerangka organisasi formal, tetapi juga dalam pola
pikir, relasi sosial, dan perilaku kolektif anggota komunitas. Transformasi ini menjadi
bukti bahwa teori organisasi modern dapat diimplementasikan secara efektif dalam
konteks komunitas industri kreatif, asalkan dirancang dengan pendekatan partisipatif dan
berbasis pengalaman nyata. Menurut Maulana (2022), kunci keberhasilan perubahan
dalam komunitas terletak pada kesesuaian antara struktur yang dibangun dengan nilai-
nilai sosial yang sudah hidup dalam komunitas tersebut. Penelitian ini menunjukkan
bahwa jika struktur organisasi dibangun dengan prinsip inklusif, fleksibel, dan transparan,
maka komunitas tidak hanya akan mengalami peningkatan dalam produktivitas, tetapi
juga penguatan dalam aspek sosial dan budaya kerja yang menjadi fondasi keberlanjutan

komunitas di masa depan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi program pengabdian masyarakat

ini, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi struktur organisasi pada komunitas industri
kreatif melalui pendekatan teori organisasi modern mampu menghasilkan transformasi
signifikan, baik secara struktural maupun sosial. Dengan penambahan elemen
implementasi seperti pelatihan manajerial berbasis simulasi, digitalisasi sistem kerja, dan
pembentukan struktur kolaboratif, komunitas menunjukkan peningkatan dalam efisiensi
kerja, kejelasan peran, serta efektivitas komunikasi internal. Pendekatan intervensi yang
partisipatif dan responsif terhadap kebutuhan lokal terbukti efektif dalam membangun
kesadaran organisasi, memperkuat kapasitas individu, serta menumbuhkan rasa memiliki
terhadap perubahan yang terjadi. Hasil dari proses ini tidak hanya mencerminkan
keberhasilan teknis dalam pengelolaan organisasi, tetapi juga mendorong terbentuknya
pola kepemimpinan kolektif, identitas komunitas yang lebih profesional, serta
meningkatnya kepercayaan dari mitra eksternal. Transformasi ini memperlihatkan bahwa
penerapan teori organisasi modern dapat diadaptasi secara kontekstual dan aplikatif
dalam program pengabdian masyarakat, selama dilandasi oleh metode yang kolaboratif,
fleksibel, dan mengedepankan keberdayaan komunitas. Dengan demikian, riset ini tidak
hanya memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan literatur organisasi
modern, tetapi juga memberikan contoh praktik baik dalam memperkuat tata kelola

komunitas kreatif secara berkelanjutan.
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